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analysis referred to the Asianpaints color cataleghile motif quality we
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vegetation species wifhotential as natural dyes, including Tagula (Litsga)
Sepat (Macaranga trichocarpa), Mahang Kirik (Macaga mauritia), an
Kopi Himba (Coffea sp.). The dominant color diren8 produced were gret
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potential as a source of natural dye for ecoprigtifhese findings are expec
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Segjarah Artikel ABSTRAK
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Direvisi : 27 Mei 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasiigemegetasi yang berpote

Disetujui : 02 Juni 2025 sebagai pewarna alami dan mendeskripsikan arahawkualitas motif, ser
ketahanan warna pada hasil ecoprint dari vegetatinhResort Habarii
Hurung, Taman Nasional Sebang Latar belakang penelitian ini didasari
potensi kekayaan hayati kawasan hutan rawa gamémg yelum bany:
dimanfaatkan sebagai sumber pewarna alami dalaostmdckreatif berbas
kearifan lokal. Teknik ecoprint dipilih karena rambngkungan da mampi
mengekspresikan bentuk serta warna alami daun ssdaagsung ke kai
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualigitgploratif melalt
observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, sestgegmen laboratoriut
Pengambilan sampel vegetasiaukan menggunakan metode transek
seluas 0,4 ha. Proses ecoprint meliputi tahapadanting, pounding, steamil
fiksasi, serta uji ketahanan warna. Warna diasaligingan referensi kata
warna Asianpaints, sedangkan motif dievaluasi sendan kejelasan strukt
K ata Kundi: tulang daun. Hasil penelitian menunjukkan terdaf@tienis vegetasi ya
ecoprint, pewarna alami, vegetasi h. Derpotensi sebagai pewarna alami, antara lain @aguitsea sp.), Sef
ketahanan warna, Taman Nasional Sebangau(Macaranga trichocarpa), Mahang Kirik (Macarangaritia), dan Kopi Himb
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(Coffea sp.). Arah warna yang dihasilkan didomiméeh nuansa hijau, akabu
dan biru. Kualitas motif terbaik ditunjukkan oletaling Kirik dengan struki
tulang daun yang jelas, sedangkan ketahanan wasilahoprint sebagian be
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stabil bahkan setah dua kali pencucian. Hal ini menunjukkan balpra@se
mordanting dan fiksasi dengan mordan tunjung €fdktam menjaga intensi
warna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa vegatagiawasan hutan gami
memiliki potensi besar sebagai pewarna alamlialui teknik ecoprint. Hasil i
diharapkan menjadi referensi dalam pengembangatuktoerbasis hasil hut
bukan kayu (HHBK) yang mendukung konservasi dan hegdayaa
masyarakat sekitar hut

1. Pendahuluan

Taman Nasional Sebangau (TNS)
berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor:
529/Menhut-11/2012 dengan luas menjadi
542.141 hektare. TNS terbagi menjadb&ksi
Pengelolaan Taman Nasional (SPTN), SPTN
wilayah | berada di kota Palangka Raya yang
dimana terbagi menjadi dua wilayah yaitu
resort Kereng Bangkirai dan resort Habaring
Hurung dengan luas 48.270 h&esort
Habaring Hurung terletak di kelurahan
Habaring Hurung kecamatan Bukit Batu kota

Palangka Raya. Luas Resort Habaring Hurung (Carica papaya), daun

yaitu 26.731,8 ha yang terdiri dari hutan

Pewarna alami diperoleh melalui melalui
ekstraksi tannin pada tumbuhan. Zat pewarna
alami untuk bahan tekstil pada umumnya
diperoleh dari hasil ekstraksi dengan bantuan
pelarut organik dari berbagai bagian tumbuhan
seperti akar, daun, biji, ataupun bunga
(Nuraeniet al, 2020). Kusriniatiet al, (2008)
menyatakan bahwa di Indonesia, ditemukan
berbagai macam tanaman yang berpotensi
sebagai pewarna alami. Tanaman yang sering
digunakan seperti secar{Biancaea sappan),
daun jati (Tectona grandis),daun papaya
rengat(Marsdenia
tinctorial), daun tarun(Indigofera tinctorial)

terbuka dan hutan tertutup dengan kondisi tanah kunyit (Turmeric) pinang(Areca catechu L,)

berupa tanah gambut Kekayaan alam yang
dimiliki TNS secara keseluruhan meliputi 808
jenis flora, 35 jenis mamalia, 182 jenis burung,

kulit manggis Garcinia mangostana.), kayu
angsana (Pterocarpus indicus) dan akar
mengkuduMorinda citrifolia L.).

dan 54 spesies ular. Jenis-jenis flora yang Teknik ecoprintmerupakan suatu proses
tumbuh di areal rawa gambut TNS sangatlah transfer warna dan bentuk yang dipindahkan
spesifik dan mempunyai nilai ekonomi yang motifnya secara langsung pada kain Flint
tinggi baik dari hasil kayunya maupun hasil (2008). Menurut Irianingsih (2018)coprint
non-kayu seperti getah-getahan, rotan, dan adalah memindahkan pola (bentuk) dedaunan
obat-obatan (Tresy Wigrergt al, 2020). dan bunga-bunga ke atas permukaan berbagai
Komposisi vegetasi yang menyusun kain yang berasal dari serat alam yang sudah
hutan rawa gambut di Resort Habaring Hurung melewati prosesmordanting yaitu proses
TN Sebangau memiliki keanekaragaman menghilangkan lapisan lilin dan kotoran halus
spesies dan kerapatan yang tinggi, indeks pada kain agar warna tumbuhan mudah
keragaman pada berbagai tingkat pertumbuhanmenyerap.  Teknikecoprint hadir untuk
di lokasi penelitian adalah sedang sampai mendukung eksplorasi vegetasi yang memiliki
dengan melimpah (Nugroho, 201Romposisi potensi untuk dijadikan pewarna alami untuk
jenis di Hutan Resort Habaring Hurung produk fashion yang memiliki nilai tambah
dijumpai 133 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam budaya lokal yang ramah lingkungan.
dalam 44 famili. Dari 133 jenis tersebut, Keunggularecoprintyang lain yaitu tekniknya
sebagian besar (52%) dilaporkan sebagai jenis-menggunakan teknik yang manual, hal ini
jenis khas hutan rawa gambut (Istomo, 2002). cukup efektif untuk mengurangi plagiasi desain
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dibandingkan desain yang dibuat secara digital Dalam kegiatan penelitian, berbagai alat
(Saraswatiet al,, 2019). dan bahan digunakan untuk menunjang proses
Penggunaan pewarna alami kain yang eksperimen ecoprint. Alat yang digunakan
berasal dari vegetasi hutan di Kalimantan meliputi panci kukus sebagai media
Tengah masih memiliki informasi yang terbatas pengukusan, gunting untuk pemotongan daun
di karenakan masih minimnya penelitian di dan kain, GPS dan kompas untuk penentuan
bidang tersebut. Keanekaragaman jenis yanglokasi dan orientasi jalur transek, kamera untuk
melimpah mendukung penelitian ini dalam dokumentasi visual, serta perlengkapan
mengeksplorasi pewarna alami di vegetasi tambahan seperti plastik bening, tali rafia, dan
hutan tersebut karena akan memiliki potensi alat tulis lapangan. Adapun bahan yang
bentuk-bentuk daun dan jenis warna yang digunakan terdiri atas daun vegetasi lokal hasil
beragam. Hal tersebut akan menambah peluangidentifikasi di lapangan, kain katun berukuran
usaha yang akan meningkatkan perekonomian100 x 100 cm sebagai media ecoprint, mordan
masyarakat sekitar hutan dengan tetap menjagaberupa tunjung (R€SQ.)s) sebagai pengikat
kelestarian hutan (Saptutyningsih, 2019). warna, sabun batik care sebagai bahan pencuci,
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dan air bersih untuk seluruh tahapan pelarutan
ini dirancang untuk mengeksplorasi potensi serta pencucian
vegetasi hutan di Resort Habaring Hurung,
Taman Nasional Sebangau, dalam mendukung?2.3. Prosedur Penelitian
pengembangan pewarna alami berbasis teknika) Mordanting: kain direndam dalam larutan
ecoprint yang ramah lingkungan. Penelitian ini mordan tunjung selama 24 jam.
secara khusus diarahkan untuk mencapai duab) Pengambilan  Sampel:  menggunakan
tujuan utama, yaitu: 1) Mengidentifikasi jenis transek strip 100x20 m sebanyak dua jalur
vegetasi yang berpotensi sebagai pewarna (total 0,4 ha).
alami di Resort Habaring Hurung Taman c) Pounding: daun diletakkan di atas kain,
Nasional Sebangau. 2) Mendeskripsikan arah  dipukul dengan palu kayu.
warna, kualitas motif, dan ketahanan warna dari d) Steaming: sampel dikukus selama 3 jam.
hasil ecoprint terhadap kain berbahan katun e) Fiksas Warna: pengulangan mordanting
selama 1 jam, kain dikeringkan dan

2. Metode Pendlitian didiamkan 1 minggu.

2.1.Waktu dan tempat f) Uji Ketahanan Warna: dilakukan
Penelitian ini dirancang menggunakan pencucian 2 kali dan dibandingkan

pendekatan  eksploratif  kualitatif  yang visualnya.

dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni

2023. Lokasi penelitian berada di kawasan oo el skspssioen vi coba peucliian inf dapat &t Bhat bada
Resort Habaring Hurung, salah satu bagian dari
Taman Nasional Sebangau, Kalimantan | freseVerdans || Besemiimtmsiss | { B e &
Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada |
keanekaragaman jenis vegetasi hutan rawa [ viRewtammn || Powshksas | Possseane |
gambut yang dinilai memiliki potensi sebagai
sumber pewarna alami, namun belum banyak
dimanfaatkan secara optimal. Pendekatan
eksploratif  digunakan  untuk  menggali
informasi secara mendalam mengenai jenis
vegetasi dan karakteristik hasil ecoprint yang

dihasilkan dari kawasan tersebut

Sambar. Bagan Alur Ekspenimen

2.2.0Obyek, Alat dan Bahan Penelitian

©@®@ Jurnal Hutan Tropika — Vol 20 (1): 120-125 122



Eksplorasi Pewarna Alami Di Vegetasi Hutan Resatv&ting Hurung Taman Nasional Sebangau Dengan Meaggn
Teknik Ecoprint
Mei Cintya Angelia Damanik, Yusintha Tanduh, Miarifentina, Desy Natalia Koroh

Pterydophyta Seleksi didasarkan pada bentuk
daun, kandungan tanin, dan keamanan
penggunaannya (Nuraeni et al. 2020).

3.2.Arah Warna
Warna dominan hasil ecoprint meliputi
| , hijau, biru, dan abu-abu. Penggunaan mordan
Gambar Sketsa Jalur Eengamatan dan Pengambilan Data . . . .
KTEGE o tunjung menghasilkan warna lebih gelap, sesuai
B e dengan temuan Wirawan & Alvin (2019).
Seperti pada table berikut:

om

2.4. Analisis Data

Tabel. Kelompok Warna

Data hasil penelitian dianalisis secara ~ wam Sexts Tumbuban
. . . . 1 Hijau Tagula, Sepat, Daun Bajakah Kelelawit, Paku, Akasia, Mahang
naratlf me|a|UI DFOSGS redUkSI data., penyajlan :ml};} Jambu Red, Mandrahan Merah, Ramania Hutan, Kop1
data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini = abwab Cintuk Nyatoh, Rokam
3 Mangkinang Tinang, Mangkinang raja

dilakukan terhadap empat kategori utama yaitu Sumber : Data Perelian, 2033
jenis vegetasi yang digunakan, arah warna yang

muncul (dengan acuan katalog warna 3.3.Kualitas Motif

Asianpaints), kualitas motif yang tercetak Mahang Kirik menunjukkan motif terbaik
(dilihat dari kejelasan struktur tulang daun), dengan struktur tulang daun sangat jelas hingga
serta ketahanan warna terhadap pencucian.tersier. Kualitas motif sangat dipengaruhi
Seluruh data dianalisis untuk mengungkap teknik pounding dan kondisi fisik daun
sejauh mana vegetasi lokal di kawasan hutan (Hununidah & Wiono 2019). Seperti tabel
gambut memiliki potensi sebagai pewarna berikut.

alami berbasis teknik ecoprint yang ramah

: Tabel Kelompok Kualitas Motif
I n g ku n g an. No  Kualitas Motif Jents Tumbuhan
1 Kurang Baik Daun Bajakah Kelelawit, Jambu Red, Mengkinang Raja,
Mengkinang Tingang, Mandrahan Merah, Nyatoh, Ramani
. e Hutan
3_ H aSI | Per] el Itl an 2 Baik Tagula, Sepat, Paku, Akasia, Cintuk, Kopi Himba, Rukam
. . . 3 Sangat Baik Mahang Kirik
3.1.Jenis Veg etasi Pewarna Alami Sumber : Data Penelitian, 2023

Sebanyak 15 jenis tanaman ditemukan
berpotensi, antara laibitsea sp, Macaranga
trichocarpa Uncaria gambiy Coffea sp dan
Tuaksr=l FToelesy, TTozrres Tooslessl, TSTwyraen T osaiazs, Fusraals, Borstual Tuawxs
: T Tonfiwi Tl s s ia Tl mewesn T a0 sas Eoariris ek T80 wah
kel
] T Fediompmnar, T A B e R L

Zeindang
bt L R T L e

= STl e P -2l R T P B
o VLS ERE TR0 o o e,

.
Lreooar S AT S AT |

g
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[ o B HJ;:.M:’H:'.;\.E?W e _FO
r. xg;‘—_r_:ﬁ T STTE
rE THamloeurs et TR T T B SN e e e _ﬂ
L= mu-;:{:u I ol ad - A R R R ‘
No JTalus Mama Mama Timaah, gzl Bentuk Daun
L okal
L3 hishanz MEcaranga Suphorfizceae
Bank Adfermritia bpfar ox
Bl
12 Akasia Acacia mamEim Fabaceas. [
15 Faku FPrarydepinta Eifaridaceas. W
Smmber - fhara pepelitian, 2023
mendukung pemanfaatan HHBK dalam produk
3.4.Ketahanan Warna tekstil ramah lingkungan dan pengembangan
Uji ketahanan menunjukkan seluruh ekonomi kreatif berbasis lokal.
sampel tidak mengalami perubahan warna
signifikan setelah dua kali pencucian. Proses Ucapan Terima Kasih
fiksasi dan penggunaan mordan efektif menjaga Penulis mengucapkan terima kasih
intensitas warna (Widiana & Sugiyem 2021). kepada Balai Taman Nasional Sebangau dan
Universitas Palangka Raya atas dukungan
4. Kesimpulan dan Saran fasilitas dan teknis selama penelitian

Vegetasi hutan gambut di Resort
Habaring Hurung menunjukkan potensi tinggi Daftar Pustaka
sebagai sumber pewarna alami melalui teknik Allen, Keith. 2016. A Naive Realist Theory of
ecoprint. Mahang Kirik memiliki kualitas motif Color. Oxford University Press.

terbaik. Warna dominan hijau, biru, dan abu- e 1hgia 2008 co Colour Murdoch Books.
abu cenderung stabil pasca pencucian. Hasil ini Australia
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